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Latar belakang : Nyeri punggung bawah (NPB) adalah rasa nyeri yang di 
rasakan di daerah punggung bawah dengan gejala utama rasa nyeri atau perasaan 
yang tidak enak di daerah tulang punggung bawah dan sekitarnya. Nyeri biasanya 
timbul akibat dari faktor pekerjaan yang menggunakan posisi duduk lama dan 
mempertahankan postur saat bekerja, pekerja yang membutuhkan posisi duduk 
dalam waktu lama adalah sopir bus. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lama 
mengemudi dengan terjadinya nyri punggung bawah miogenik pada sopir bus di 
Terminal Tirtonadi. 
Manfaat penelitian : Untuk memberikan informasi kepada sopir bus bahwa 
pekerjaan yang sedang di jalani berpotensi mengakibatkan nyeri punggung bawah 
sehingga pekerja dapat mengantisipasi dan melakukan upaya pencegahan serta 
perbaikan di tempat kerja. 
Metode penelitian : Penelitian ini berjenis observasional dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Pada teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan jumlah 73 orang sebagai responden. Alat ukur yang di 
gunakan pada penelitian ini menggunakan lembar wawancara yaitu dengan 
kuesioner, REBA (Rapid Entire Body Assessment) dan ODI (Oswestry Disability 
index). Penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu chi-square.  
Hasil : Hasil nilai uji pada tabel 4.13 mendapatkan nilai< 0,05 dimana memiliki 
nilai signifikan nyeri p=0,001 dan dari tabel 4.14 mendapatkan nilai <0,05 dimana 
memiliki nilai signifikasi nyeri p=0,024 yang berarti terdapat hubungan lama 
mengemudi dengan NPB. 
Kesimpulan : Ada hubungan antara lama mengemudi dengan terjadinya nyeri 
punggung bawah miogenik pada sopir Bus di Terminal Tirtonadi. 
Kata kunci : Lama mengemudi, Nyeri Punggung Bawah (NPB). 
ABSTRACT 
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Background : Low back pain (LBP) is pain felt in the lower back area with the 
primary symptoms of pain or feeling discomfort in the lower back area and the 
surrounding bone. Pain usually arises as a result of factors that work using long 
sitting position and maintain posture while working, workers who need a sitting 
position for a long time is the bus driver. 
Purpose : This study aims to know the relationship between long drive in the 
lower back pain miogenic on the bus driver in the Terminal Tirtonadi. 
Aimof Research: To giving information to the bus driver that the work is in the 
rest could potentially result in lower back pain so that workers can anticipate and 
make efforts to prevention and improvement in the work place. 
Research Method : This researchwas using observational research and with the 
cross sectional approach. The sampling techniques used purposive sampling 
using  purposive sampling with a 73 people as respondents. The measure is used 
in this study uses the interview with a questionnaire, REBA ( Rapid Entire Body 
Assessment ) and ODI ( Oswestry Disability Index ). This study using the statistics 
which is chi-square. 
Result : The value of the test at the table 4.13 get the value of <0,5 which has a 
significant pain p=0,001 and for the table 4.14 get the value of <0,5 which has a 
value of signification the pain p=0,024 which means there is a long drive with low 
back pain. 
Conclusion : There is a relationship between the long drive in the lower back 
pain miogenic in the bus in Terminal Tirtonadi. 




Salah satu faktor dari nyeri punggung bawah yang dialami pekerja adalah 
sikap kerja yang tidak alamiah yang menyebabkan tubuh bergerak menjauhi posisi 
alamiah, misalnya punggung yang terlalu membungkuk karena alat kerja dan 
stasiun kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan pekerja 
(Tarwaka,2014). Pekerja membutuhkan peran fisioterapi untuk membantu 
mengatasi masalah kesehatan yang  ditujukan kepada individu atau kelompok 
untuk mengembangkan, memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh 
sepanjang daur kehidupan dengan menggunakan penanganan secara manual, 
peningkatan gerak, peralatan (fisik, elektroterapeutis dan mekanis), pelatihan 
fungsi, komunikasi. Pelayanan Fisioterapi akan sangat bervariasi dalam 
hubungannya dimana fisioterapi bekerja maupun berkenaan dengan promosi, 
pencegahan, penyembuhan dan pemulihan kesehatan (SK Menkes. No. 80 tahun 
2013). 
Permasalahan posisi tubuh pada Sopir bus yaitu akan mendapatkan 
masalah muskuloskeletal yang dipengaruhi oleh kondisi fisik dan mental supir bus 
itu sendiri. Saat perjalanan berlangsung, sopir bus membutuhkan duduk dalam 
waktu  yang lama saat mengemudi, posisi duduk dapat mendorong kearah ketidak 
nyamanan dan timbulnya penyakit yang dapat mengakibatkan kerugian besar 
melalui kesalahan kerja dan mengurangi efektifitas serta produktifitas kerja 
(Kloizakis, 2010). 
Data epidemiologi mengenai nyeri punggung bawah di Indonesia belum 
ada, namun diperkirakan 40% penduduk pulau jawa tengah berusia diatas 65 
tahun pernah menderita nyeri pinggang, prevalensi pada laki-laki 18,2% dan pada 
wanita 13,6%. Banyak faktor yang menyebabkan hal ini, seperti kecenderungan 
bergerak yang salah, memutar-mutar tubuh setelah duduk lama, keadaan otot yang 
statis, serta tekanan terhadap waktu tiba, yang tidak memungkinkan supir bus 
untuk berdiri sejenak atau beristirahat dan keadaan ini akan diperburuk jika supir 
memiliki berat badan tinggi atau Body Mass Index (BMI) yang overweight dan 
obese. Dalam beberapa laporan BMI mempengaruhi onset dan derajat dari Low 
Back Pain pada pekerja kantor atau industri yang duduk lama. 
LANDASAN TEORI 
1. Pengertian nyeri punggung bawah miogenik 
Nyeri punggung bawah miogenik yaitu di sebabkan karena bertambahnya 
usia, obesitas, indeks massa tubuh dan faktor psikologi yang di dukung oleh 
perubahan postur. Kesalahan yang di akibatkan postur dapat menyebabkan 
terjadinya spasme otot seperti kepala menunduk ke depan, bahu melengkung ke 
depan, perut menonjol ke depan, terjadinya lordosis lumbal yang berlebihan dan 
kegiatan aktivitas sehari-hari yang di lakukan tidak sesuai atau melebihi 
kemampuan seperti salah posisi pada saat mengangkat beban yang berat juga 
dapat menimbulkan terjadinya nyeri punggung bawah miogenik (Himawan, 
2009). 
A. Patofisiologi 
Keluhan utama NPB miogenik adalah nyeri, spasme, dan keterbatasan 
fungsional yang berhubungan dengan mobilitas lumbal. Mekanisme nyeri 
merupakan proteksi yang bertujuan untuk mencegah pergerakan sehingga proses 
penyembuhan dimungkinkan (Tunjung, 2009). 
B. Tanda dan Gejala 
Tanda dan gejala nyeri punggung bawah akibat miogenik adalah 
onset/waktu yang timbul bertahap, nyeri difus (setempat) sepanjang punggung 
bawah, tenderness pada otot-otot punggung bawah, lingkup gerak sendi (LGS) 
terbatas, tanda-tanda gangguan neurologis tidak ada (Kuntono, 2006). 
2. Pengertian Ergonomi 
Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dengan 
elemen-elemen lain dalam suatu sistem dan pekerjaan yang mengaplikasikan 
teori, prinsip, data dan metode untuk merancang suatu sistem yang optimal, dilihat 
dari sisi manusia dan kinerjanya (Internasional Ergonomics Association / IEA, 
2006). 
3. Lama mengemudi 
Sumber kelelahan yang secara proporsional yang di pengaruhi oleh tipe 
atau jenis kendaraan, jarak perjalanan, intensitas lama mengemudi, frekuensi 
getaran, serta motivasi pengemudi (Encyclopedia of Occupation Healthand 
Safety, 2011). Suma’mur (2009) mengatakan bahwa pekerjaan yang biasa tidak 
terlalu berat atau ringan, produktivitasnya akan mulai menurun setelah 4 jam 
bekerja. Keadaan ini sejalan dengan menurunnya kadar gula darah. Jadi istirahat 
setengah setelah 4 jam bekerja terus menerus sangat penting artinya  
4. Metode REBA (Rapid Entire Body Assessment) 
REBA merupakan salah satu metode untuk menilai keluhan sistem 
muskuloskeletal akibat kerja. Menurut Tarwaka (2014), penerapan metode ini 
ditujukan untuk mencegah terjadinya risiko cedera yang berkaitan dengan posisi, 
terutama pada otot atau sistem muskuloskeletal. Purwaningsih dan Wicaksono 
(2007) menambahkan bahwa penilaian dengan menggunakan REBA tidak 
membutuhkan waktu lama untuk melengkapi dan melakukan scoring general pada 
daftar aktifitas yang mengindikasikan perlu adanya pengurangan resiko yang 
diakibatkan oleh postur kerja.  
METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini berjenis survey analitik observasional dan desain yang 
digunakan adalah Cross Sectional. data penelitian ini adalah sopir bus di Terminal 
Tirtonadi dengan ternik Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 
sample. Waktu Penelitian di lakukan pada bulan Desember 2015 dengan 
Responden 73 sopir bus. 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi di dapatkan sampel 73 sopir bus 
dengan ketentuan variable penelitian lama mengemudi sebagai variable bebas dan 
nyeri punggung bawah sebagai variable terkait dengan menggunakan uji Statis 
chi-square dengan nilai α = 0,05, artinya hipotesis akan diterima jika α < 0,05. 
1. Umur Responden 
Responden menurut umur paling banyak 46-50 tahun yaitu 10 orang 
(50%) pada jurusan Solo – Semarang dan14 orang  (35%) pada jurusan Solo – 
Surabaya, sedangkan yang paling sedikit berumur 31-35 tahunya itu terdapat 5 
orang (15,1%) pada jurusan Solo – Semarang, dan 6 orang (15%) pada jurusan 
Solo – Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
penelitian berumur antara 46 - 50 tahun. 
2. Masa Kerja Responden 
Responden menurut masa kerja paling banyak antara 16 - 20 tahun yaitu 
11 orang (33,3%) pada jurusan Solo – Semarang dan 14 orang  (35%) pada 
jurusan Solo – Surabaya, sedangkan yang paling sedikit memiliki masa kerja 
antara 11-15 tahun yaitu terdapat 5 orang (15,2%) pada jurusan Solo – Semarang, 
dan 5 orang (12,5%) pada jurusan Solo – Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden penelitian memiliki masa kerja antara 11-20 tahun. 
3. Jam Kerja / Hari  
Responden menurut masa kerja paling banyak jam kerja 3 jam yaitu 21 
orang (63,6%) pada jurusan Solo – Semarang dan 25 orang  (62,5%) pada jurusan 
Solo – Surabaya, sedangkan yang paling sedikit 4 jam yaitu terdapat 12 orang 
(36,4%) pada jurusan Solo – Semarang, dan 15 orang (37,5%) pada jurusan Solo – 
Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian 
memiliki jam kerja 3 jam pada jurusan Solo – Semarang, dan 7 jam pada jurusan 
Solo – Surabaya. 
4. Istirahat / Hari  
Responden menurut jam istirahat paling banyak 30 menit yaitu 24 orang 
(72,7%) pada jurusan Solo – Semarang dan 23 orang  (57,5%) pada jurusan Solo – 
Surabaya, sedangkan yang paling sedikit 50 menit yaitu terdapat 9 orang (27,3%) 
pada jurusan Solo – Semarang, dan 17 orang (42,5%) pada jurusan Solo – 
Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian 
beristirahat selama 30 menit pada jurusan Solo – Semarang, dan 40 menit pada 
jurusan Solo – Surabaya. 
5. Hari Kerja / Minggu  
Responden menurut hari kerja paling banyak 7 hari yaitu 14 orang (42,4%) 
pada jurusan Solo – Semarang dan 25 orang (62,5%) pada jurusan Solo – 
Surabaya, sedangkan yang paling sedikit memiliki hari kerja 5 hari yaitu terdapat 
6 orang (18,2%) pada jurusan Solo – Semarang, dan 1 orang (2,5%) pada jurusan 
Solo – Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
penelitian memiliki hari kerja 7 hari kerja / minggu. 
6. Berat Badan 
Responden menurut berat badan paling banyak < 60 kg yaitu 15 orang 
(45,5%) pada jurusan Solo – Semarang dan 25 orang  (62,5%) pada jurusan Solo – 
Surabaya, sedangkan yang paling sedikit memiliki berat badan antara 66 - 70 kg 
yaitu terdapat 7 orang (21,2%) pada jurusan Solo – Semarang, dan 3 orang (7,5%) 
pada jurusan Solo – Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden penelitian memiliki berat badan < 60 kg. 
7. Tinggi Badan 
Responden menurut tinggi badan paling banyak antara 161-165 cm yaitu 
17  orang (51,5%) pada jurusan Solo – Semarang dan 25 orang  (62,5%) pada 
jurusan Solo – Surabaya, sedangkan yang paling sedikit memiliki tinggi badan < 
160 cm yaitu terdapat 4 orang (12,1%) pada jurusan Solo – Semarang, dan 4 
orang (10%) pada jurusan Solo – Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden penelitian memiliki tinggi badan antara 161-165 cm. 
8. Derajat Nyeri Berdasarkan Skala REBA 
Responden menurut derajat nyeri skala REBA paling banyak ringan yaitu 
21 orang (63,6%) pada jurusan Solo – Semarang dan berat yaitu 20 orang  (50%) 
pada jurusan Solo – Surabaya, sedangkan yang paling sedikit berat yaitu 3 orang 
(9,1%) pada jurusan Solo – Semarang, dan sedang yaitu 8 orang (20%) pada 
jurusan Solo – Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki derajat nyeri skala REBA ringan pada jurusan Solo – Semarang, dan 
berat pada jurusan Solo – Surabaya. 
9. Derajat Nyeri Berdasarkan Skala ODI 
Responden menurut derajat nyeri skala ODI paling banyak minimal yaitu 
25 orang (75,8%) pada jurusan Solo – Semarang dan berat yaitu 20 orang  (50%) 
pada jurusan Solo – Surabaya, sedangkan yang paling sedikit moderat yaitu 8 
orang (24,2%) pada jurusan Solo – Semarang, moderat yaitu 20 orang (50%) pada 
jurusan Solo – Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki derajat nyeri skala ODI minimal pada jurusan Solo – Semarang, 
sedangkan pada jurusan Solo – Surabaya derajat nyeri skala ODI minimal dan 
moderat berjumlah sama. 
Hubungan Lama Mengemudi dengan Terjadinya Nyeri Punggung Bawah 
Miogenik (Skala REBA)menunjukkan dari 40 orang pengemudi yang mengemudi 
selama 6 jam terdapat 20 (50%) mengalami derajat nyeri kategori berat, 
sedangkan dari 33 orang pengemudi yang mengemudi selama 3 jam terdapat 21 
(63,6%) yang mengalami derajat nyeri ringan. Hasil ini menunjukkan semakin 
lama pengemudi mengemudikan bus, maka semakin berat derajat nyeri punggung 
bawah miogenik (p=0,001).  
Hubungan antara Lama Mengemudi dengan Terjadinya Nyeri Punggung 
Bawah Miogenik (Skala ODI)menunjukkan dari 33 orang pengemudi yang 
mengemudi selama 3 jam terdapat 25 (75,6%) mengalami derajat nyeri kategori 
minimal, sedangkan dari 40 orang pengemudi yang mengemudi selama 6 jam 
terdapat 20 (50%) yang mengalami derajat nyeri minimal dan moderate. Hasil ini 
menunjukkan semakin lama pengemudi mengemudikan bus, maka semakin berat 
derajat nyeri punggung bawah miogenik (p=0,024). 
Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Dalope 
(2013) tentang hubungan durasi mengemudi dan faktor ergonomi dengan keluhan 
nyeri pinggang pada sopir bus trayek Manado – Langowan di Terminal 
Karombasan. Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi nyeri pinggang pada 
sopir bus trayek Manado - Langowan di terminal Karombasan memperoleh hasil 
yaitu sebesar 62,5% dan berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji 
chi square dengan α = (0,05) menunjukkan adanya hubungan antara keluhan nyeri 
pinggang dengan durasi mengemudi (p value = 0,003). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari peneltian yang di lakukan pada Sopir bus di Terminal 
Tirtonadi ini adalah : 
1. Ada hubungan yang signifikan antara lama mengemudi dengan terjadinya 
nyeri punggung bawah miogenik dengan skala REBA pada sopir bus di 
Terminal Tirtonadi yaitu (p=0,001). 
2. Ada hubungan yang signifikan antara lama mengemudi dengan terjadinya 
nyeri punggung bawah miogenik dengan skala ODI pada sopir bus di 
Terminal Tirtonadi yaitu (p=0,024). 
B. Saran 
1. Bagi Pengemudi 
Melakukan gerakan peregangan atau rileksasi pada waktu jam istirahat 
agar otot-otot terutama bagian punggung bawah tidak kaku dan tegang. 
2. Pemilik Transportasi 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi serta evaluasi agar 
pemilik perusahaan dapat melakukan upaya pencegahan keluhan sistem 
muskuloskeletal, khususnya nyeri punggung bawah pada pekerjanya, 
dengan lebih memperhatikan waktu kerja yang sesuai dengan kaidah 
ergonomi. 
3. Bagi Peneliti 
Meneliti factor penyebab nyeri punggung bawah, seperti: kesegaran 
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